MANAJEMEN KELAS UNGGULAN DI MADRASAH (Studi  Kasus di  Madrasah  Tsanawiyah Negeri 2 Kota Pontianak) by Kartiningsih, Syafiah et al.
1 
 
MANAJEMEN KELAS UNGGULAN DI MADRASAH 
(Studi  Kasus di  Madrasah  Tsanawiyah Negeri 2 Kota Pontianak) 
 
Syafiah Kartiningsih, Muhammad Asrori, Muhammad Syukri 
Prodi Magister Administrasi Pendidikan, FKIP, Universitas Tanjungpura Pontianak 
Email : Syafiahkartiningsih@yahoo.com 
 
Abstrak: Penelitian ini  bertujuan   untuk memperoleh informasi objektif tentang tujuh 
hal pokok tentang Manajemen Kelas Unggulan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak yang meliputi: (1) Perencanaan program kelas unggulan: (2) pengorganisasian 
kelas unggulan; (3) penempatan guru dan pegawai kelas unggulan: (4  pendelegasian 
Kepala  Sekolah  dengan kelas unggulan:(5) koordinasi Kepala Sekolah, Guru,Pegawai 
dan Komite kelas unggulan; 6 ) pendanaan kelas unggulan; (7) evaluasi program  kelas 
unggulan. Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
induktif. Data yang dikumpulkan menggunakan teknik pengamatan dengan alat 
pengumpulan data wawancara mendalam dan dokumentasi, analisis data menggunakan 
teknik analisa data dengan model interaktif miles & Huberman. Dari hasil penelitian ini 
ditawarkan suatu kerangka  pengelolaan kelas unggulan  yang lebih efektif dan efisien 
dalam menerapkan tujuh fungsi manajemen 
 
Kata Kunci : Manajamen Kelas,  Kelas Unggulan 
Abstract: This study aimed to obtain information on seven key points about Classroom 
Management Featured in MTs Negeri Pontianak 2 which includes: (1) excellent class 
program planning: (2) excellent class organization; (3) placement of superior grade 
teachers and employees (4 delegation Principal with excellent class: (5) coordination 
Principal, Teachers, Employees and Committee of superior grade; 6) excellent class 
funding; (7) excellent class program evaluation. Methods This study uses qualitative 
research with an inductive approach. Data were collected using observation techniques 
by means of in-depth interview data collection and documentation, data analysis using 
data analysis techniques with interactive models of Miles & Huberman. From the results 
of this study offer an excellent class management framework that is more effective and 
efficient in implementing the seven management functions  
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adrasah sebagai lembaga pendidikan tentunya memiliki nilai yang sama dengan 
posisi yang setara dengan lembaga pendidikan lainnya dalam menghasilkan 
sumber daya manusia indonesia, tidak bisa dipandang sebelah mata sebagai lembaga 
kelas dua di negeri ini. Madrasah adalah lembaga pendidikan yang berkelas dan memiliki 
kekhasan yang memungkinkan dapat melahirkan manusia yang bermutu melalui layanan 
yang bermutu. Secara terinci posisi madrasah dalam setiap jenjang pendidikan 
memperoleh proporsi yang baik dari sisi normatif, sebenarnya model penyelenggaraan 
berbasis agama telah diatur dengan baik dalam sistem pendidikan kita, dimana madrasah 
merupakan bagian didalamnya. Namun masih ada hal-hal yang harus diperbaiki dalam 
operasionalnya, bahwa mutu pendidikan tidaklah hanya sebatas dan berkisar pada mutu 
hasil belajar siswa.Hasil belajar tersebut merupakan gambaran mutu yang dilatar 




berperan sebagai masukan–masukan mentah ( raw inputs), masukan masukan peralatan 
(instrumen input), masukan–masukan lingkungan  (environmental inputs) ataupun mutu 
proses penerapannya. 
Seharusnya pendidikan madrasah mengalami perbaikan signifikan, sebab Undang-
Undang sisdiknas telah mengintegrasikan pendidikan Islam kedalam sistem pendidikan 
Nasional. Hal ini sejalan dengan pendapat  Imam Machali dan Achmad H. Syukran 
Nafis, dalam Achmad H. Syukran Nafis (2012:10), yang menyatakan upaya 
pengintegrasian nampaknya masih belum mampu memacu ketertinggalan dalam 
pengelolaan sistem pendidikan madrasah. Dampaknya dapat dirasakan, meskipun  
mendapatkan perlakuan kesempatan, dan perhatian pendanaan yang proposional, 
pendidikan madrasah masih dipandang sebagai sekolah “kelas dua” setelah sekolah 
umum.  
Selain itu masyarakat masih mencitrakan madrasah sebagai sekolah yang „kurang 
bermutu”  dan lulusannya dipandang kurang mampu berkompetensi dalam melanjutkan 
kesekolah jenjang berikutnya, termasuk keperguruan tinggi bereputasi. Realitas 
menunjukkan bahwa sulit untuk menjadikan madrasah menjadi pilihan utama (ultimate 
Choice) bagi Masyarakat, sedangkan anggota masyarakat banyak yang sama sekali 
belum mengenal madrasah. Sesuai yang diamanatkan oleh aturan normatif kita  bahwa 
pendidikan yang bermutu merupakan harapan bagi bangsa ini, pendidikan diharapkan 
dapat melahirkan manusia Indonesia seutuhnya, disediakan melalui jalur, jenis dan 
jenjang yang ada dalam sistem pendidikan kita, tidak terkecuali pada jalur pendidikan 
Madrasah. Pendidikan bermutu dapat terselenggara dengan komitmen bersama antara 
pemerintah, masyarakat, dan keluarga.pada setiap jenis, jenjang dan jalur pendidikan 
harus dapat diakses oleh seluruh 
Manajemen pendidikan yang bermutu  dijabarkan melalui beberapa komponen 
berupa perencanaan pendidikan, pengorganisasian pendidikan, kepemimpinan 
pendidikan, pelaksanaan pendidikan, pengendalian atau pengawasan pendidikan. 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, peran pendidikan 
diarahkan untuk mencapai pembangunan nasional yang dapat  diarahkan untuk mencapai 
pembangunan nasional yang dapat didekati melalui aspek agama, psikologis, 
ekonomis,budaya, dan tentu saja aspek ilmiah. Dalam proses pendidikan yang bermutu 
menurut Nanang Fattah( 2004:112) terlibat barbagai input, kurikulum, sumberdaya 
manusia, sarana, biaya dan metode yang bervariasi, serta penciptaan suasana belajar yang 
kondusif. Manajemen sekolah yang menjadi otoritas  kepala sekolah dan  guru berfungsi, 
menyinkronkan berbagai input atau menyinergikan semua komponen dalam proses 
belajar mengajar. Manajemen kelas diperlukan karena dari hari ke hari bahkan dari 
waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan siswa selalu berubah. Hari ini siswa dapat 
berprilaku baik dan tenang tetapi boleh jadi besok tidak sedemikian baik. Hari ini terjadi 
persaingan yang sehat antar kelompok, boleh jadi besok atau yang akan datang terjadi 
persaingan itu kurang sehat. Hal ini menunjukan kelas yang selalu dinamis dalam bentuk 
perilaku, perbuatan, sikap, mental dan emosional siswa. Menurut  Mudasir ( 2011:17) 
pentingnya manajemen kelas sebagai berikut : 1) Merupakan upaya mendayagunakan 
potensi kelas, 2) Kelas mempunyai peranan dan fungsi dalam menunjang keberhasilan, 
3) Kelas memberikan dorongan dan rangsangan terhadap siswa belajar, 4) perlu 
menciptakan kondisi kelas yang ideal. 
Pengelolaan kelas juga dapat dikatakan   sebuah kegiatan yang terencana dan 
sengaja dilakukan oleh guru  (pendidik) dengan tujuan menciptakan dan 
mempertahankan kondisi yang optimal,  diharapkan proses belajar mengajar dapat 
berjalan secara efektif dan efisien, sehingga tercapai tujuan pembelajaran. 
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Menurut Herka Maya Jatmika (2009),manajemen kelas adalah proses perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi oleh guru, baik individual maupun dengan atau melalui orang 
lain untuk mengoptimalkan proses pembelajaran,evaluasi menyangkut evaluasi proses & 
hasil.(id/sites/default/files/pendidikan/). Sementara itu  menurut Suhardan Dadang dkk ( 
2011: 107)  konsep dasar manajemen kelas adalah pengorganisasian dalam penempatan 
individu, kelompok, sekolah  dan faktor lingkungan yang mempengaruhinya.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas merupakan aktifitas 
guru dalam memanaj, mengorganisir dan mengkoordinasikan segala aktivitas peserta 
didik menuju tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Langkah-langkah  
pengembangan pendidikan kelas unggulan  dalam suatu lembaga pendidikan  adalah 
usaha pengembangan yang  ideal. Namun, untuk lembaga yang baru memulai, tentu tidak 
serumit dan seideal itu. Hal yang penting ada forum musyawarah dengan para guru, 
dimatangkan dalam forum diskusi terbatas, kemudian hasilnya dikembangkan lagi 
dengan melakukan brainstorming (curah gagasan) dengan birokrasi dan tokoh 
masyarakat. Menurut Ali Imron (2011 : 39 ) kelas unggulan  merupakan kelas yang 
efektif.  Semakin kecil ukuran suatu kelas, semakin efektif. Sebaliknya semakin besar, 
akan semakin tidak efektif. Menurut  Edmons  (dalam Syafaruddin, 2005:304)  kelas 
yang efektif itu terdapat didalam organisasi atau sekolah yang efektif berada dalam 
lapangan manajemen sekolah dengan karakteristiknya antara lain : 1) Guru- guru 
memiliki kepemimpinan yang kuat,2) Guru-guru memiliki kondisi pengharapan yang 
tinggi untuk mendukung pencapaian prestasi murid, 3) Atmospir sekolah yang tidak 
riged (kaku), sejuk tanpa tekanan dan kondusif dalam seluruh proses pengajaran 4) 
Sekolah memiliki  fokus pengajar dan sekolah  mencapai tujuan pengajaran secara 
maksimal, 5) Sekolah yang efektif menjamin kemajuan murid dimonitor secara periodik. 
Dewasa ini banyak terdapat sekolah elite dan favorit hanya saja operasional dan 
manajemennya belum dirancang dengan jelas. Sehingga fenomena yang terjadi banyak 
berdiri sekolah yang berlebelkan sekolah unggul, favorit dan elit. Didalam penelitian 
Yunus Abu bakar 2009 : Kemunculan Sekolah Unggul atau Unggulan sesungguhnya 
merupakan suatu fenomena sosial, dalam kaca mata kependidikan merupakan suatu 
kajian yang sangat menarik, karena munculnya lembaga-lembaga modern seperti itu bisa 
menjadi suatu peringatan atau bahkan sebagai koreksi total terhadap penyelenggaraan 
pendidikan nasional sekarang ini yang masih belum mampu memuaskan banyak 
kalangan. Sistem penyelenggaraan sekolah konvensional banyak dilakukan dengan tidak 
sungguh-sungguh, yang akibatnya pun pada akhirnya akan memgeluarkan Out-put yang 
biasa- biasa saja dan tidak yang seharusnya dan yang 
sesungguhnya.(http/id.Wikipedia.Org/Wiki/diunduh tanggal 10-2-2013) 
Untuk dapat melakukan proses pendidikan  secara unggul diperlukan sarana dan 
fasilitas yang memadai (hardware), manajemen sekolah yang profesional, serta 
pengembangan sekolah yang berwawasan global masa depan (brainware). Dengan 
demikian  kelas unggul yang  terdapat pada madrasah  memberikan pengertian pada 
sebuah lembaga yang didesain secara khusus dan dikembangkan secara sistematis, 
sarana/prasarana yang memadai, kurikulum, tenaga pendidik dan kependidikan yang 
berkualifikasi, dan lainnya agar terjadi proses pendidikan secara maksimal terhadap anak 
didik. 
Namun secara global animo masyarakat terhadap madrasah dapat dikatakan lebih 
rendah dibanding harapan  masyarakat terhadap sekolah umum. Karena kualitas 
pendidikan Tsanawiyah baru sebagian kecil berkualitas setara dengan pendidikan 
sekolah umum. Sudah menjadi rahasia umum bahwa sebagian besar madrsah yang ada 
masih dikelola dengan manajemen “apa adanya” (manajemen tradisional), madrasah 
belum mengaplikasikan konsep manajemen fungsional yang modern serta belum bisa 
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memanfaatkan sumber-sumber kekuatan kelembagaan secara maksimal sesuai dengan 
fungsi-fungsi manejerial dengan baik. Hal ini dapat ditunjukan dengan kelas paralel yang 
dilaksanakan di Madrasah Tsanwiyah dengan perolehan Ujian Akhir Nasional dari tahun 
2006 s/d 2012 
Tabel 1 
Perolehan Rata-rata UAN 









MTK IPA Jumlah 
2006-2007* 7,61 6,14 6.04 - 19,70 
2007-2008* 7,34 5,93 5,35 - 18,62 
2008-2009* 7,31 6,25 7,14 6,95 27,63 
2009-2010** 7,77 7,82 8,09 6,81 30,49 
2010-2011** 8,22 8,22 8,22 8,22 32,87 
2011-2012** 8,12 7,01 7,90 7,59 30,62 
Sumber: Data dari Kepala Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak 
*Belum ada kelas unggulan 
** Setelah ada kelas Unggulan 
 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa rata-rata perolehan Ujian Akhir Nasional di 
Madrasah Tsanawiyah  Negeri 2 Pontianak memperoleh hasil yang tidak maksimal. Oleh 
karena itu, Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak berupaya mengembangkan kelas 
unggulan sebagai alternatif solusi pemecahan persoalan tersebut. Selain itu keinginan 
masyarakat ingin menyekolahkan anaknya ke Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak 
semakin meningkat. 
Berdasarkan informasi dari salah satu fihak kelompok kerja tanggal 3 Desember 
2012 bahwa kegiatan kelas unggulan sejak berdirinya masih banyak hambatan yang di 
alami  antara lain yaitu : perencanaan program kelas unggulan yang belum direncanakan 
secara matang, pengoraganisasian yang belum optimal, pengkoordinasian yang kurang 
sistimatis serta pendanaan yang belum mencukupi untuk kegiatan kelas unggulan, Oleh 
karena itu, peneliti tertantang  untuk mengadakan penelitian bagaimana pelaksanaan 
manajemen kelas unggulan di Madarasah Tsanawiyah Negeri 2  Kota Pontianak. 
 
METODE 
 Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini, yaitu pendekatan  kualitatif. 
MenurutIskandar (2004: 204)penelitian kualitatifpadahakikatnyaadalahmengamati orang 
dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, dan berusaha memahami 
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Sedangkan menurut Moleong 
(2005:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.  
Dalam penelitian ini yang akan diamati adalah prilaku kepala madrasah beserta 
jajarannya dalam manajemen kelas unggulan, data yang didapat akan lebih lengkap, 
menyeluruh, dan diperoleh secara mendalam sesuai dengan fokus masalah. Jenis 
penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian studi 
kasus.Menurut Robert K Yin(1987:22)“The essence of case study, the central tendency 
among all types of case study, is that it tries to illuminate a decision or set of decisions; 
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Why they were taken, how they were implemented, and with what result“.Esensi dari studi 
kasus, kecenderungan memusat di kalangan semua jenis studi kasus, adalah  mencoba 
untuk menjelaskan sesuatu keputusan atau seperangkat keputusan; mengapadiambil, 
bagaimana mereka melaksanakan, dan dengan apa hasilnya. Menurut Iskandar  
(2008:207) penelitian studi kasus adalah mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan 
teperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam, dan menyertakan bebagai sumber 
informasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metode kerja yang paling efisien, 
maknanya peneliti mengadakan telaah secara mendalam tentang suatu kasus, kesimpulan 
hanya berlaku atau terbatas pada kasus tertentu saja. Sehingga biaya dapat ditekan dan 
produktivitas lembaga dapat meningkat. Sesuai dengan hakekat penelitian kualitatif, 
peneliti merupakan instrumen utama (Key instrument) dalam pengumpulan data, maka 
kehadiran peneliti di lokasi penelitian merupakan suatu keharusan. 
Dalam menjaring data dan informasi dari informan peneliti menggunakan tekhnik 
pengamatan partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Pengamatan 
partisipatif yakni pengamatan di mana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan subjek 
yang bertujuan menciptakan hubungan  yang baik dengan subjek penelitian secara 
terbuka. Sebagai pewawancara,  peneliti mengajukan beberapa pertanyaan secara 
langsung kepada nara sumber tentang data manajemen kelas unggulan yang terdiri dari  
perencanaan, pengorganisasian, penempatan guru dan pegawai, pendelegasian, 
koordinasi kepala sekolah, guru dan pegawai, pendanaan serta evaluasi program 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak Kota 
baru Kecamatan Pontianak Kota  yang beralamat di jalan Prof M.Yamin kota 
pontianak.Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak merupakan salah satu madarasah 
tsanawiyah yang berakreditasi A dengan kategori sebagai sekolah Model di Kota 
Pontianak dengan  mempunyai 7 kelas unggulan. Studi kasus ini dilakukan secara 
menyeluruh dan mendalam berarti data yang diperoleh berasal dari berbagai informan 
yang merupakan bagian dari warga sekolah yang disesuaikan dengan fokus penelitian, 
sebagaimana yang tertera pada Tabel 2 
Tabel 2 
Bentuk Data yang diperlukan 
 
NO Data yang diperlukan Sumber Informasi 
1 Perencanaan  kelas unggulan pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri  2 Kota 
Pontianak 
Kepala Sekolah dan Tim Kerja 
kelas unggulan 
2 Pengorganisasian kelas unggulan pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota 
Pontianak 
Kepala Sekolah dan Tim Kerja 
kelas unggulan 
3 Penempatan guru dan pegawaikelas 
unggulan pada Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 kota pontianak. 
Kepala Sekolah dan Tim Kerja 
kelas unggulan 
4 Pendelegasian Kepala  Sekolah  kelas 
unggulan pada Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Kota Pontianak 
Kepala Sekolah dan Tim Kerja 
kelas unggulan 
5 Koordinasi Kepala Sekolah, Guru,Pegawai 
dan Komite kelas unggulan pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Kota Pontianak 
Kepala Sekolah dan Tim Kerja 
kelas unggulan 
6 Pendanaan kelas unggulan pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Kota Pontianak. 




7 Evaluasi program  kelas unggulan pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2    Kota 
Pontianak.  
Kepala Sekolah dan Tim Kerja 
kelas unggulan 
 
Pengumpulan data  pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa teknik: observasi 
langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut dalam 
penelitian ini digunakan secara saling melengkapi. 
Marshall dalam (Sugiyono, 2006:254) menyatakan bahwa:       “through 
observation, the researcher learn about and the meaning attacted to those 
behavior”Artinya : melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari 
perilaku tersebut.Menurut Iskandar (2008:214) Observasi partisipatif dituntut seorang 
peneliti harus berperan serta dalam kegiatan-kegiatan atau aktifitas-aktifitas subjek yang 
sesuai dengan tema atau fokus masalah yang ingin dicari jawabannya. Adapun aspek-
aspek yang diobservasi menurut (Iskandar,  2008:214) yaitu: perilaku subjek atau 
organisasi yang diteliti, keadaan sarana dan prasarana atau fisik, dan pertumbuhan dan 
perkembangan subjek tertentu yang berhubungan dengan fokus penelitian dan lain 
sebagainya. 
Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam kerangka observasi partisipatif 
menurut Iskandar (2008:215) yaitu :  kesabaran dan kehati-hatian, pemahaman atau 
situasi yang tampak, perasaan, estimasi durasi observasi langsung. Alasan pengamatan 
dimanfaatkan sebesar-besarnya seperti yang dikemukakan Guba dan Lincoln  dalam 
(Moleong, 2005:174) Pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman 
secara langsung. Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat prilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 
yang sebenarnya. Ketiga, Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam 
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposisional, maupun pengetahuan yang 
langsung diperoleh dari data. Keempat, sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangan 
– jangan pada data yang dijaringnya ada kekeliruan atau bias. Kelima, teknik pengamatan 
memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit.Keenam, dalam 
kasus – kasus tertentu dimana teknik lainnya tidak dimungkinkan, pengamatan dapat 
menjadi alat yang bermanfaat. 
Observasi langsung adalah cara pengambilan data  yang sistematik dengan 
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. 
Dalam kegiatan sehari-hari, kita selalu menggunakan mata untuk mengamati sesuatu. 
Observasi ini digunakan untuk peneliti yang telah direncanakan secara sistematik 
sebagaimana manajemen kelas unggulan yang di kembangkan pada Madarasah 
Tsanawiyah Negeri 2  Kota Pontianak. Tujuan menggunakan metode ini untuk 
mengamati hal-hal, perilaku, perkembangan, dan sebagainya tentang manajemen kelas 
unggulan yang dikembangkan di sekolah tersebut berlaku sehingga tidak 
menggantungkan data dari ingatan seseorang. Wawancara mendalam merupakan suatu 
cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan 
informan, dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti. 
Wawancara mendalam dilakukan secara intensif dan berulang-ulang. Pada penelitian 
kualitatif, wawancara mendalam menjadi alat utama yang dikombinasikan dengan 
observasi partisipasi ( Burhan Bungin,  2011:158 ) 
Menurut Iskandar (2008:217) wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan 
data kualitatif dengan menggunakan instrumen yaitu pedoman wawancara. Sedangkan 
menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2006:260) Pengertian wawancara adalah pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 
dikonsntruksikan makna dalam suatu topik.Menurut Moleong (2005:186 ) wawancara 
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adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atasa pertanyaan itu. Jadi,wawancara mendalam 
dalam penelitian ini adalah proses memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab, 
sambil bertatap muka antara  peneliti dengan  subyek penelitian. Wawancara mendalam 
dilakukan kepada kepala madrasah, Ketua tim kelompok kerja kelas unggulan,  dan  wali 
kelas. Tujuan penulis menggunakan metode ini, untuk memperoleh data secara jelas dan 
kongkrit tentang manajemen kelas unggulan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota 
Pontianak. 
Menurut Iskandar (2008:219) Dokumentasi adalah telaah  referensi-referensi yang 
berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian.Dokumen dapat berupa dokumen 
pribadi, dokumen resmi, referensi-referensi, foto-foto, rekaman kaset.Menurur Sugiyono 
(2006:270)  dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,berbentuk tulisan, 
gambar, karya-karya monumental dari seseorang.  Menurut  Guba dan Lincoln dalam 
(Moleong, 2005:216) menyatakan dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun 
film,dari penjelasan di atas bahwa metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan 
meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan pelaksanaan yang 
terjadi pada  masa ini dan yang akan datang dari catatan masa lalu. Metode atau teknik 
dokumenter adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan 
penemuan bukti- bukti yang berasal dari sumber non manusia yaitu berupa pengumuman, 
buletin, pernyataan, aturan suatu lembaga masyarakat. 
Tujuan digunakan metode dokumentasi dalam penelitian ini untuk memperoleh data 
secara jelas dan konkrit tentangmanajemen kelas unggulan pada madrasah yang 
diterapkan di Madrasah  Negeri 2 Kota Pontianak. Dalam penelitian kualitatif, data yang 
diperoleh dari berbagai sumber dengan teknik triangulasi data dan dilakukan secara terus 
menerus sampai datanya jenuh, yang tidak ada polanya yang jelas. Oleh karena itu sering 
mengalami kesulitan dalam melakuan analisis. Seperti yang dinyatakan Miles and 
Huberman  (1988:16), bahwa “The most serious and central difficullty in the use of 
qualitative data is that methods of analysis are not well formulate’. Artinya: yang paling 
serius dan sulit dalam analisis data kualitatif adalah karena metode analisis belum 
dirumuskan dengan baik. 
Analisis data menurut Taylor dalam (Iskandar, 2008:221 ) adalah proses yang 
mencari usaha formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang 
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide 
itu.Seterusnya menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2006:274) analisis data: Proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat difahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Jadi analisis data dalam  penelitian ini adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
mesintesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 
dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif dari Miles & 
Huberman yaitu data reduction, data display, dan data conclusion drawing atau 
verification. Menurut Sugiyono (2006:277) mereduksi data dalam penelitian ini berarti 
merangkum, memilih hal- hal yang pokok, memfokus pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya. Sedangkan menurutIskandar (2008:223)reduksi data merupakan 
analisis yang menajamkan untuk mengorganisasikan data, kesimpulannya dapat 
diverifikasi untuk dijadikan temuan penelitian terhadap masalah yang diteliti. 
Semua data awal diubah menjadi data verbal berupa kata-kata yang tersusun menjadi 
paragraf-paragraf. Selanjutnya diberi tanda atau komentar dan dipilih hal-hal yang 
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Hal ini dilakukan 
selama kegiatan penelitian secara terus menerus dan bisa dilakukan secara berulang 
apabila terdapat kejanggalan. Dengan demikian data yang telah direduksi pada penelitian 
akan memberikan gambarannya yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Penyajian 
data dalam penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti yakni dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini Miless and Huberman 
(1988:21) menyatakan “the most frequent form of display data for quaitative research 
data in the past has been narrative tex”. Penyajian data yang sering dipergunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Begitu juga dalam penelitian ini peneliti dalam menyajikan data bersifat naratif dengan 
tujuan untuk mempermudah memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Selain hal tersebut penyajian data 
dapat juga berupa grafik, matrik dan chart. 
Menurut Iskandar (2008:223) penyajian data yang telah diperoleh ke dalam sejumlah 
matriks atau daftar kategori setiap data yang didapat, penyajian data biasanya digunakan 
berbentuk teks naratif. Biasanya dalam penelitian ini, kita mendapat data yang banyak. 
Data yang kita dapat tidak mungkin kita paparkan secara keseluruhan. Untuk itu, dalam 
penyajian data peneliti dapat di analisis oleh peneliti untuk disusun secara sistematis, 
atau simultan sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah 
yang diteliti. Menurut Miless and Huberman dalam Sugiyono (2006:283) langkah ketiga 
dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila didukung 
oleh bukti-bukti yang valid maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel. 
Menurut Iskandar (2008:223) mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan 
dari reduksi data, dan display data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti masih 
berpeluang untu menerima masukan. Penarikan kesimpulan dapat diuji kembali dengan 
data dilapangan yaitu dengan cara bertukar fikiran dengan teman sejawat, triangulasi data 
sehingga kebenarannya dapat tercapai. Menurut Sugiyono (2006:302) menerangkan 
bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dengan cara: Perpanjangan Pengamatan, Meningkatkan 
Ketekunan,Trianggulasi. 
Menurut Sugiyono (2006:302) Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali 
kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 
ditemui maupun yang baru. Menurut Moleong  (2005:327)Perpanjangan pengamatan 
berarti peneliti tinggal di lapangan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.  
Peneliti melakukan pengamatan, wawancara kembali dengan sumber data yang pernah 
ditemui atau dengan sumber baru dalam kegiatan perpanjangan pengamatan pada 
penelitian ini. Perpanjangan pengamatan yang dipergunakan oleh peneliti pada penelitian 
ini dimaksudkan untuk menciptakan ketebukaan, keakraban antara peneliti dan sumber 
data (tidak ada jarak lagi) semakin  dekat dan saling mempercayai. 
Jika peneliti dan sumber data sudah saling percaya dan  terbuka berarti akan 
terbentuk hubungan yang akrab, dan saling mempercayai sehingga terjadi kewajaran 
dalam kegiatan penelitian, dan tidak ada data yang disembunyikan, dan peneliti dapat 
memperoleh data secara lengkap. Menurut Sugiyono (2006:305) meningkatkan 
ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 
Dalam kegiatan ini peneliti dituntut untuk membaca berbagai referensi buku maupun 
hasil dari pengamatan berupa dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan penelitian. 
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Menurut Iskandar  (2008:230)  Ketekunan pengamatan peneliti sangat diperlukan , 
untuk menemukan ciri-ciri fenomena atau gejala-gejala sosial dalam situasi yang sangat 
relevan sehingga peneliti dapat memusatkan perhatiannya secara rinci dan mendalam. 
Melalui kegiatan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan 
kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Selain itu dengan 
meningkatkan ketekunan peneliti dapat mendeskripsikan data yang akurat dan sistematis 
tentang apa yang diamati. Menurut Iskandar (2008:230) Triangulasi data adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data. 
Kemudian menurut Moleong  (2005:330) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Norman K Denzin & 
Yvona S Lincoln, (2009:307) teknik triangulasi  adalah prosedur- prosedur yang beragam 
termasuk pengumpulan data hingga mencapai titik jenuh dan memperdebatkan prosedur-
prosedur penjelasan. Tehnik ini  merujuk pada suatu proses permanfaatan persepsi yang 
beragam untuk mengklarifikasiklan makna, memverifikasi kemungkinan pengulangan 
dari suatu observasi ataupun interprestasi, namun harus dengan prinsip bahwa tidak ada 
observasi atau interpretasi yang 100 % diulang. 
Menurut Sugiyono (2006:306) triangulasi dalam pengujian kredibilitasini diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Triangulasi data dapat dibedakan pada empat macam yaitu teknik triangulasi 
sumber, teknik, waktu, dan penyidik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
triangulasi sumber yaitu yang dialakukan untuk menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber data.Selain triangulasi 
sumber, digunakan juga triangulasi metode, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik triangulasi sumber yang dipergunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara mengecek data yang sama,yang telah diperoleh 
dengan sumber yang berbeda. Jika ada perbedaan data yang telah dicek, data pada 
penelitian kualitatif tidak bisa dirata-ratakan, tetapi harus 
dideskripsikan,dikatagorisasikan, mana pandangan yang sama, mana yang berbeda, dan 
mana yang spesifik dari perbedaan pandangan mengenai data yang sudah diperoleh. 
Selanjutnya data tersebut dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 
kesimpulan. 
Bahan referensi dalam penelitian ini adalah adanya pendukung untuk membuktikan 
data yang telah ditemukan oleh peneliti Sugiyono (2006:308). Selanjutnya ketersediaan 
dan kecukupan referensi dapat mendukung kepercayaan data penelitian, seperti 
penyediaan foto, handy cam, tape recorder, Iskandar (2008:233).Jadi faktor pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan sebagai bahan referensi yang 
dipergunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu menggunakan  rekaman hasil 
wawancara, foto-foto dengan menggunakan alat bantu seperti camera, handycame, alat 
perekam suara, sehingga data yang diperoleh menjadi lebih dapat dipercaya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
      Hasil 
Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan mempunyai tanggung jawab besar 
untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa. Tuntutan ini tidak terlepas dari semakin 
kuatnya usaha pemerintah mengangkat standar pendidikan bangsa ini. Hal ini jelas dalam 
upaya mempersiapkan sumber daya manusia yang cerdas, terampil, dan bermoral guna 
menghadapi kondisi global yang semakin kompetitif.Tuntutan akan peningkatan mutu 
pendidikan semakin besar. Hal ini mengharuskan setiap sekolah berupaya memenuhi 
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standar layanan pendidikan. Upaya mengembangkan bentuk pembelajaran di sekolah 
sudah sangat dirasakan perlu. Oleh karena itu, sudah saatnya sekolah menyusun program 
pengembangan sekolah. Atas dasar pemikiran di atas Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak pada tahun pelajaran 2008/2009  menyelenggarakan  kelas unggulan.  
Kelas unggulan ini memberikan penekanan pada fungsi manajemen yang 
dijalankan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak. Sebagai berikut akan diuraikan 
tentang  fungsi manajemen pada kelas unggulan yaitu :  Perencanaan Program Kelas 
Unggulan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak,  merupakan proses rangkaian 
aktifitas untuk menetapkan terlebih dahulu tentang tujuan yang diharapkan atau suatu 
jangka waktu tertentu atau periode waktu yang telah ditetapkan untuk  menumbuh  
kembangkan prestasi siswa secara menyeluruh, baik dibidang akademis maupun non 
akademis.  
 Pengorganisasian Kelas unggulan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri  2 Kota 
Pontianak,  merupakan rangkaian aktivitas pembagian kerja untuk mencapai tujuan 
organisasi meliputi: Kegiatan Klasikal Forma  (l) : Penggunaan kurikulum standar isi 
yang sudah dikembangkan. Penggunaan bahasa indonesia sebagai pengantar proses 
belajarmengajar. Penggunaan bahasa inggris pada bagian tertentu dalam proses belajar 
mengajar disesuaikan dengan kemampuan guru dan siswa. Penggunaan metode 
pembelajaran yang relevan, dan inovatif dengan  prinsip CTL, belajar tuntas, dan 
problem solving. Penekanan intensitas aktivitas dan interaktif siswa dan guru, Penciptaan 
suasana belajar yang kooperatif dan kompetitif, Volume pemakaian sarana dan media 
belajar yang tinggi. (2).  Kegiatan Bimbingan Belajar, Kegiatan bimbingan belajar 
diselenggarakan melalui program: a). Les bahasa Inggris penekanan pada comversasion. 
b). Les IPA, penekanan pada penguasaan konsep dan aplikasi. c). Les matematika, 
penekanan penguasaan konsep dan aplikasi.  (3). Pengembangan Diri, Kegiatan 
pengembangan diri dilaksanakan dengan melibatkan nara sumber dari luar, dengan 
program kegiatan: a). Penguasaan skil teknologi informasi dan komunikasi. b). 
Keterampilan kepemimpinan.c) Keterampilan jurnalistik. d).Teknologi pertanian dan 
perkebunan e).Penulisan karya ilmiah remaja. f). Peningkatan Mutu Guru; Kegiatan ini 
dilaksanakan melalui program pelatihan mata pelajaran serta penyelenggaraan kursus 
bahasa inggris kepada guru yang mengajar pada kelas khusus.  
Penempatan Guru dan Pegawai Kelas Unggulan pada Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Kota Pontianak,  merupakan suatu  proses penggunaan tenaga manusia dalam 
menentukan keperluan sumber-sumber daya manusia, pengarahan, penyaringan, latihan, 
dan pengembangan tenaga kerja. Untuk menempatkan guru pada kelas unggulan  perlu 
diadakan Peningkatan Mutu Guru. Kegiatan ini dilaksanakan melalui program pelatihan 
mata pelajaran serta penyelenggaraan kursus bahasa inggris kepada guru yang mengajar 
pada kelas khusus.          
Pendelegasian Kepala  Madrasah  dengan Kelas Unggulan pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Kota Pontianak, merupakan proses penugasan, wewenang dan 
tanggung jawab kepada bawahan yang ditetapkan dalam suatu penjabaran/deskripsi tugas 
formil dalam organisasi. Dalam  pendelegasian kepala madrasah  wewenang yang 
diberikan kepada  guru dan karyawan tertentu dalam pengambilan keputusan sejauh tidak 
menyimpang dari kebijakan. Misalnya ketika kepala madrasah berhalangan 
mengkoordinasi rapat tim kerja di unitnya maka dia bisa mendelegasikan kepada 
seseorang yang dianggap pantas (kemampuan manajerial dan kepemimpinan) untuk 
memimpin rapat. Atau bisa berupa pendelegasian pada ketua tim kerja subunit tetentu 
untuk menyusun dan mengatur kegiatan dan jadwal kerja. Jadi tampak pemberdayaan 
karyawan berimplikasi pada kebebasan dan kemampuan karyawan tertentu untuk 
membuat keputusan dan komitmen; tidak sekedar hanya berbagi informasi dan saran-
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saran. Pemberdayaan menyangkut tentang kewenangan dan penguatan otoritas dari 
karyawan tertentu. Pasalnya  karena adanya kepercayaan dari pihak manajemen kepada 
karyawan. Walau pemberdayaan merupakan proses pembelajaran  bagi guru dan 
karyawan namun dalam prakteknya tidak semua madrasah sudah melakukannya. Kalau 
memang ada tetapi tidak semua pengambilan keputusan sisi kebijakan diberikan kepada 
guru dan karyawan. Beberapa hal yang sangat strategis seperti penyusunan anggaran 
program, perencanaan kebutuhan sumberdaya manusia, perekrutan dan penseleksian 
karyawan, dan pelaporan program  masih merupakan keputusan pihak kepala sekolah. 
  Koordinasi Kepala Madrasah, Guru,Pegawai dan Komite Kelas Unggulan pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Pontianak, merupakan serangkaian kegiatan 
mengatur dalam hubungan kerja yang harmonis, efektif, terarah pada pencapaian tujuan 
yang sama.  Koordinasi Kepala Sekolah  dari Sasaran dari penyelenggaraan kelas khusus 
ini adalah:  Personaliti ; Sasaran personaliti adalah siswa dan guru yang terlibat dalam 
proses pembelajaran di kelas khusus. Non Personaliti:  Sasaran non personaliti adalah 
kurikulum, sarana prasarana Penggunaan metode pembelajaran yang relevan, dan 
inovatif dengan penerapan prinsip CTL, belajar tuntas, dan problem solving.  Penekanan 
pada intensitas aktivitas, kreativitas dan interaktif siswa, guru dan siswa. Penciptaan 
suasana belajar yang kooperatif dan kompetitif.  Volume pemakaian sarana dan media 
belajar yang tinggi.Kegiatan Bimbingan Belajar, Kegiatan bimbingan belajar 
diselenggarakan melalui program: Les bahasa Inggris penekanan pada comversasion. Les 
IPA, penekanan pada penguasaan konsep dan aplikasi. Les matematika, penekanan pada 
penguasaan konsep dan aplikasi. Pengembangan Diri; Kegiatan pengembangan diri 
dilaksanakan dengan melibatkan nara sumber dari luar, dengan program kegiatan: 
Penguasaan skil teknologi informasi dan komunikasi, Keterampilan kepemimpinan, 
Keterampilan jurnalistik, Teknologi pertanian dan perkebunan, Penulisan karya ilmiah 
remaja, Kegiatan Keagamaan.  
 Pendanaan Kelas Unggulan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota 
Pontianak,   merupakan kegiatan pengelolaan keuangan secara sah dan efisien, dimulai 
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, sampai dengan pengawasan serta 
pertanggungjawaban. Adapun  Sumber dana yang diperoleh dari kelas unggulan 
bersumber: Orang tua siswa, Dana Rutin ,Dana BOS, Iuran Komite.    
             Evaluasi Program  Kelas Unggulan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 2  Kota 
Pontianak,   merupakan suatu unit atau kesatuan kegiatan yang bertujuan mengumpulkan 
informasi tentang  realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam 
proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 
sekelompok orang guna pengambilan keputusan. Manfaat dari evaluasi program dapat 
berupa penghentian program, merevisi program, melanjutkan program, dan 
menyebarluaskan program. evaluasi program bertujuan  untuk mengumpulkan informasi 
berkenaan dengan implementasi program yang dipergunakan untuk melakukan kegiatan 
tindak lanjut atau pengambilan keputusan. Sebagai pertanggungjawaban dari 
penyelenggaraan rintisan kelasunggulan  kepada orang tua, masyarakat dan lembaga 
diatasnya, maka diadakanlah pelaporan sebagai berikut: 1). Pelaporan wali kelas ke 
orang tua tiga bulan sekali yang mencakup perkembanga akademik, sikap dan prilaku 
anak,   2). Pelaporan tim rintisan kelas khusus pada pimpinan madrasah, 3 bulan sekali,  
3). Pelaporan Kepala Madrasah pada orang tua, Kepala kantor Kementrian Agama  Kota, 
danKepala kantor Kementrian Agama Wilayahsetahun sekali. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan paparan data tersebut maka ditemukan beberapa hal : 1) Perencanaan 
program kelas unggulan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak  dalam bentuk 
12 
 
program perencanaannya yang sistematis, terarah, jelas, realistis, sehingga pelaksanaan 
program sesuai dengan Visi, Misi Madrasah, Namun masih belum melibatkan semua 
unsur akademis madrasah dalam menyusun perencanaan; 2) Pengorganisasian kelas 
unggulan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak  dalam   pelaksanaan dalam 
bentuk penyusunan struktur organisasi  yang didalamya menjelaskan tugas dan 
wewenang masing masing sehingga sesuai dengan visi, misi Madrasah . Namun masing-
masing guru belum dapat melaksanakan tugas dan wewenanya secara maksimal; 3) 
Penempatan guru dan pegawai kelas unggulan  pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak, dalam hal ini ditunnjukkan dengan  bentuk penyaringan dan penempatan guru 
serta pegawai  sesuai dengan bidang keahliannya, berkualifikasi S1 dan didukung oleh 
seringnya guru-guru mengikuti pelatihan-pelatihan pengembangan pengajaran yang 
dilakukan secara internal dan eksternal; 4) Pendelegasian Kepala  Sekolah  kepada kelas 
unggulan kepada tim kelompok kerja  dan wali kelas pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 
2 Pontianak, dalam  pembagian  tugas sangat  jelas  antara  team kelompok kerja dan 
wali kelas sehingga tidak terjadi tumpang tindih. Hal ini didukung  denga dikeluarkannya  
SK  jabatan; 5) Koordinasi antara Kepala Sekolah, Guru,Pegawai dan Komite pada kelas 
unggulan dalam bentuk mengarahkan pada penggunaan metode, sarana-sarana, alat-alat  
bagi pengembangan dalam kegiatan kelas unggulan  yaitu komputer, infokus, Internet, 
Namun  dalam pelaksanaannya kurang koordinasi antara ketua tim kelompok kerja 
dengan wali kelas penyediaan serta penggunaan  sarana dan prasarana pembelajaran; 6) 
Pendanaan kelas unggulan  pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak  dalam 
bentuk menentukan perencanaan biaya dengan adanya rincian biaya  dan didukung oleh   
dana. Namun dalam pelaksanaan terjadi pembekakan biaya lebih besar dari rencana; 7) 
Evaluasi program  kelas unggulan   dalam bentuk pelaporan tiga bulan sekali kepada  
orang tua siswa tentang  perkembanga akademik, sikap dan prilaku anak . Selain itu juga 
ada   laporan pertanggung jawaban program dan dana yang disampaikan kepada orang 
tua siswa,  Kepala kantor kementrian agama Kota dan  Provinsi secara berkala. 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan data yang ditampilkan dapat disimpulkan secara umum bahwa 
manajemen kelas unggulan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak sudah 
dilaksanakan  dengan baik. Hal ini  ditunjukkan  oleh beberapa   indikator  fungsi  
manajemen kelas unggulan berupa  perencanaan, pengorganisasian, penempatan guru 
dan pegawai, pendelegasian Kepala  Madrasah, Koordinasi Kepala Madrasah, Guru, 
Pegawai dan Komite, pendanaan, evaluasi program  kelas unggulan pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Kota Pontianak. 
Secara khusus kesimpulan  manajemen kelas unggulan pada Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Pontianak adalah sebagai berikut: 1) Perencanaan program kelas unggulan 
sudah cukup baik dalam bentuk program perencanaannya yang sistematis, terarah, jelas, 
realistis, sehingga pelaksanaan program sesuai dengan Visi, Misi Madrasah Tsanwiyah 
Negeri 2 Pontianak, Namun masih belum melibatkan semua unsur akademis madrasah 
dalam menyusun perencanaan, yang terlibat hanya Wakil kepala Madrasah bidang 
kurikulum dan  Tim Kelompok Kerja kelas unggulan; 2) Pengorganisasian kelas 
unggulan sudah cukup bai k dalam   pelaksanaan misalnya dalam bentuk penyusunan 
struktur organisasi  yang didalamya menjelaskan tugas dan wewenang masing masing 
sehingga sesuai dengan visi, misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak. Namun 
masing-masing guru belum dapat melaksanakan tugas dan wewenangnya secara 
maksimal misalnya tidak melaksanan tugas yang telah diberikan oleh Kepala Madrasah; 
3) Penempatan guru dan pegawai kelas unggulan sangat baik  hal ini ditunjukkan dengan  
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bentuk penyaringan dan penempatan guru serta pegawai  sesuai dengan bidang 
keahliannya, berkualifikasi S1 dan didukung oleh seringnya guru-guru mengikuti 
pelatihan-pelatihan pengembangan pengajaran yang dilakukan secara internal dan 
eksternal; 4) Pendelegasian Kepala  Madrasah  kepada kelas unggulan kepada tim 
kelompok kerja  dan wali kelas sudah sangat baik dalam  pembagian  tugas sangat  jelas  
antara  tim kelompok kerja dan wali kelas sehingga tidak terjadi tumpang tindih. Hal ini 
didukung  dengan dikeluarkannya  SK  jabatan dalam pembagian tugas; 5) Koordinasi 
antara Kepala Madrasah, Guru,Pegawai dan Komite madrasah pada kelas unggulan 
sudah cukup baik dalam bentuk, mengarahkan pada penggunaan metode, sarana-sarana, 
alat-alat bagi pengembangan kegiatan kelas unggulan  yaitu komputer, infokus, Internet. 
Namun  dalam pelaksanaannya kurang koordinasi antara ketua tim kelompok kerja 
dengan wali kelas dalam  penyediaan serta penggunaan  sarana dan prasarana 
pembelajaran; 6) Pendanaan kelas unggulan  sudah cukup baik dalam bentuk 
menentukan perencanaan biaya dengan adanya rincian biaya  dan didukung oleh   dana. 
Namun dalam pelaksanaan terjadi pembengkakan biaya lebih besar dari rencana; 7) 
Evaluasi program  kelas unggulan  sudah sangat  baik dalam bentuk pelaporan tiga bulan 
sekali kepada  orang tua siswa tentang  perkembanga akademik serta sikap dan prilaku 
anak.  Selain itu juga ada laporan pertanggung jawaban program dan dana yang 
disampaikan kepada orang tua siswa,  Kepala Kantor Kementerian Agama Kota dan 
Kepala Kantor Kementerian Agama Wilayah secara berkala. 
 
Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  penelitian , diajukan saran-saran : 1) Mengelola kelas 
unggulan hendaknya  Kepala Madrasah melibatkan semua unsur  akademisi  ( Guru, 
Wali kelas, Tata Usaha)  dalam merencanakan program-program kelas unggulan; 2) 
Kepala Madrasah sebaiknya memberikan arahan terlebih dahulu kepada tim kelompok 
kerja guru dan pegawai,  wali kelas unggulan sebelum pelaksanaan program  kelas 
unggulan berjalan; 3)Koordinasi antara tim kelompok kerja, guru dan wali kelas dalam 
penyediaan serta penggunaan  sarana dan prasarana pembelajaran perlu ditingkatkan 
misalnya pengadaan dan penggunaan LCD, Laptop dan internet; 4) Tim kelompok kerja 
sebaiknya  merencanakan rincian  Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah/ Perubahan 
(APBS/P) jika dalam periode berjalan terjadi kelebihan biaya dalam pelaksanaan 
program; 5) Tim kelompok kerja  sebaiknya menyusun program secara matang dalam  
proposal sehingga dapat diajukan  kepada pihak-pihak yang berkepentingan; 6) Wali 
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